
 إيَِّاكَ نسَْتَعيِْن 
“Hanya kepada-Mulah kami meminta pertolongan” 

 

Diantara tanda kemakhlukan adalah adanya keinginan untuk memohon pertolongan kepada dzat yang 
lebih tinggi dan lebih berkuasa untuk merealisasikan keinginan nya, dzat yang demikian itu tentu adalah 
penguasa manusia, yaitu Dzat yang mengatur dirinya dan alam semesta ini. 

Di dalam kalimat  تَعِيْن ْْْ كَ إيَِّا terdapat makna hasr (baca: pembatasan) sebagaimana dalam kalimat  إيَِّاكَ نسَ
 juga ,(aku tidak mohon pertolongan kepada selain-Mu)  لَااَسْتَعِيْن بغَِيْْكَِ  berarti إيَِّاكَ نسَْتَعيِْن  hingga  نَعْبندن 

terkandung unsur kebersamaan karena mengandung dhomir (pelaku) jama’ ( ْ ُننََْْ  = kami), menunjukkan 

komitmen Islam terhadap persoalan–persoalan bersama/ keumuman yang melibatkan kita semua untuk selalu 
memohon pertolongan kepada Allah. 
 Dalam Al Qur’an dan Hadist–hadist Nabi banyak kita temui perintah yang menyuruh untuk berdoa, 
sebab Allah senang mendengar do’a-do’a hamba-Nya. Diantara ayat-ayat tentang anjuran berdoa antara lain: 

جِيبن دَعْوَةَ الَّ 
ن
لكََ عِبَاديِ عَنِِّ فإَنِِِّ قرَيِبٌ أ

َ
ؤْمِننوا بِِ لِِ وَلْن اعِ إذَِا دَعََنِ فَليَْسْتَجِيبنوا وَإِذَا سَأ

ونَ  دن مْ يرَشْن  لعََلَّهن
Dan jika hamba-Ku bertanya tentang Aku maka 

sesungguhnya Aku sangat dekat Aku menjawab permoho- 
nan oramng yang berdo’aKetika ia berdo’a kepad-Ku, 

maka hendaklah mereka berdo’a kepada-Ku dan beriman/ 
percaya kepada-Ku agar mereka mendapat petunjuk 

(QS. Al Baqarah, 2: 186) 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah adalah Maha dekat dan akan mengabulkan do’a-do’a hamba-Nya, bahkan 
do’a kepada Allah sebagai suatu sarana untuk menggapai hidayah dari-Nya.  

Dalam sebuah hadist Rasul kita temui pula hal yang senada misalnya dalam Hadist  

ِ  صَلََّّ  :عَنهْن  الٰلهن عَْ  عَبدِْ الله رضََِِ  فضَْلهِِ فإَنَِّ  مِ ْ  الٰلهَ سَلنوا  :عَليِهِْ وسََلَّمَ قاَلَ  الٰلهن عَِ  النَّبِِ
ْ  الٰلهَ  فضَْلن العْبَِادَةِ انِ

َ
لَ وَأ

َ
نسْأ نْ ي

َ
بُِّ أ وجََلَّ يُن ميِذِْي ) تظَِارن الفَْرغِ عَزَّ  (رَوَاهن التِِّ

Dari Abdillah r.a dari Nabi SAW. Beliau bersabda 
Mintalah kalian kepada Allah dari karunia-Nya 
Maka sesungguhnya Allah Azza waJalla suka untuk diminta 
Dan seutama-utama ibadah 
Adalah menunggu datangnya kelapangan. 
 (HR. Turmudzi)1  

 

 Dalam hadist lain juga kita dapat temui 

رَيرَْةَ رضََِِ  بِِ هن
َ
صَلََّّ  :عَنهْن  الٰلهن عَْ  أ   ِ سَلَّمَ قَالَ  الٰلهن عَِ  النَّبِِ لِ  :عَليِهِْ وَ

َ
سْأ َ ضَبْ  الٰلهَ مَْ  لمَْ ي يَغْ

مِيذِْيُّ )عَلَيهِْ   (رَوَاهن التِِّ
Dari Abu Hurairah dari Nabi SAW. Beliau bersabda 
Barang siapa tidak meminta kepada Allah 
Maka Allah marah kepadanya 
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(meriwayatkannya Turmudzi ) 
 

رَيرَْةَ رضََِِ  بِِ هن
َ
صَلََّّ  :عَنهْن  الٰلهن عَْ  أ سَلَّمَ قَالَ  الٰلهن عَِ  النَّبِِِ   كْرَمَ عََلَ  :عَليِهِْ وَ

َ
شَيئٌْ أ تَعَألَِ مَِ   الٰلهِ لَيسَْ 

عََءِ  مِيذِْيُّ وَ )الُّ حَْْدن وَ الَْْاكِمن رَوَاهن التِِّ
َ
   (الِإمَامن أ

Dari Abu Hurairah  
Dari Nabi SAW. Beliau bersabda 
Tiada sesuatupun yang lebih mulia 
Bagi Allah SWT. dari do’a 
(meriwayatkannya Turmudzi, imam Ahmad dan hakim) 

 Selain hadist-hadist diatas masih banyak hadist-hadist Rasul yang menganjurkan untuk selalu berdo’a, 
diantaranya adalah sebagai berikut: 

مَرَ رضََِِ  لََّّ  :عَنهْن  الٰلهن عَْ  ابِِْ  عن لَّمَ قَالَ  الٰلهن عَِ  النَّبِِِ  صَْْ ا نزََلَ  :عَليِهِْ وسََْْ عََءَ يَنفَْعن مِمَّ إنَِّ الُّ
مْ  ا لمَْ يَنِْْلْ فَعَلَيكْن عََءِ  الٰلهِ عِبَادَ وَمِمَّ مِيذِْيُّ )باِلُّ   (رَوَاهن التِِّ

Dari ibnu Umar r.a dari Nabi SAW. Belaiu bersabda 
Sesungguhnya doa itu bermanfaat terhadap apa-apa yang turun (taqdir/ musiba )  
Dan yang belum turun 
Maka hendaklah kalian berdoa wahai hamba-hamba Allah 
(meriwayatkannya Turmudzi ) 

 

ولن  سن سَلَّمَ  الٰلهن صَلََّّ   الٰلهِ قَالَ رَ رضْ :عَليِهِْ وَ
َ
مواتِ وَ الأ سَّ ؤْمِنيَِْ وعَِمَادن الِِيِْ  وننورن ال سِلَاحن المْن عََءن  رَوَاهن ) ُِالُّ

   (الَْْاكِمن وَرَوَى صَحِيحْن الِإسْنَادِ 
Rasulullah bersabda 
Doa itu adalah senjata orang-orang mukmin 
Dan tiang-tiang agama 
Dan cahaya langit dan bumi 
(meriwayatkannya Hakim) 

 

 Kemudian Allah SWT. melarang untuk berdo’a kepada selain-Nya bahkan memfonis orang-orang yang 
berdoa kepada selain Allah sebagai orang-orang yang sesat, tidak mendapat petunjuk dan tidak mendapat 
syafa’at , sebagaimana tertera dalam firman-Nya surat Al Ahqaaf (46)  ayat 5 yang berbunyi: 
 

ونِ  و مِْ  دن ْ  يدَْعن ضَلُّ مِمَّ
َ
عََئهِِمْ غََفلِنونَ  الٰلهِ وَمَْ  أ مْ عَْ  دن سْتَجِيبن لََن إلَِِ يوَمِْ القِْيَامَةِ وَهن َ مَْ  لَا ي

حْقَاف)
َ
 (5 :الأ

Dan siapakah yang lebih sesat 
Dari pada orang yang menyembah sembahan-sembahan selain Allah 
Yang tidak dapat memperkenankan  bagi mereka ( do’a) 
Sampai hari kiamat 
Dan mereka terhadap do’a-do’a mereka lalai 
(Q. S. Al Ahqaaf, 46 : 5) 

Surat Al mukminin (23) ayat 117 

مَا حِسَابنهن عِندَْ رَ  الٰلهِ وَمَْ  يدَْعن مَعَ  ونَ إلِهًَا آخَرَ لَا بنرهَْانَ لََن بهِِ فَإنَِّ فْلحِن الكََْفرِن ؤْمِننونَ ) بِهِِ إنَِّهن لَا ين  (117:المن
Dan barang siapa yang berdo’a bersama Allah ilah yang lain 
Maka tidaklah ada baginya hujjah 
Maka sesungguhnya perhitungannya di sisi Tuhannya 
Sesungguhnya tidaklah beruntung orang-orang yang kafir 
(QS. Al Mukminun: 117)  

 



Surat Az Zukhruf (43) ayat 86 

ونَ  مْ يَعْلَمن قِِ وَهن  مَْ  شَهِدَ باِلَْْ
فَاعَةَ إلِاَّ ونَ مِْ  دنونهِِ الشَّ ِيَ  يدَْعن  (86:الزُّخْرنف ) وَلَا يَمْلكِن الََّّ

Dan tidak memiliki orang yang berdo’a kepada selain Allah syafa’at 
Kecuali orang yang bersaksi denga kebenaran 
Sedangkan mereka mengetahui 
(QS. Az Zukhruf : 86) 

 

 Dan Allah melarang keras untuk berdo’a kepada selain Allah, sebagaimana tercantum dalam ayat-
ayatberikut: 

QS.  18: 52   QS.  28: 67   
QS.    7: 37, 194, 197  QS.   22: 12,73   
QS.  35: 4 , 14   QS.  39: 6, 8, 38  
QS.  41: 5   QS.   16: 20, 86   
QS.   46: 5   QS.    4:117   
QS.  29: 42   QS.  31: 30    
QS.  21: 90   QS.  34: 22   
QS.  17: 56-57. 

 

 Kemudian Allah memberi penilaian buruk kepada orang-orang yang ketika mereka dalam kesulitan 
mereka berdo’a kepada Allah, akan tetapi setelah kesulitannya hilang mereka lupa dan ingkar kepada Allah, 
sebagaimana tercantum dalam surat-surat di bawah ini:  
 
Surat yunus (10) ayat 12 

ُّ دَعََناَ لَِِنبْهِِ  نسَْانَ الضُُّّ نَا  وَإِذَا مَسَّ الْإِ نْ لمَْ يدَْعن
َ
هن مَرَّ كَأ َّ ا كَشَفْنَا عَنهْن ضُن وْ قاَئمًِا فلَمََّ

َ
وْ قاَعِدًا أ

َ
أ

سْْفِيَِ مَا كََننوا يَعْمَلنونَ  يَِِ  للِمْن هن كَذَلكَِ زن رُِِ مَسَّ  إلَِِ ضُن
Dan Apabila kemudharatan menimpa manusia 
Ia berdoa kepada Kami 
Baik dalam keadaan berbaring 
Duduk atau berdiri 
Maka manakala kami hilangkan darinya kemudharatan itu 
Ia kembali berjalan (melalui jalan yang sesat) 
Seolah-olah ia tidak pernah berdo’a kepada Kami 
Tentang hal yang menimpanya 
Demikianlah dibuat indah kepada orang orang yang melampaui batas itu 
Terhadap apa-apa yang mereka lakukan 
(QS. Yunus: 12)  

 
Surat ar Ruum (30) ayat 33 

مْ مِنهْن رحََْْةً إذَِا فرَيِقٌ مِنْ  ذَاقَهن
َ
نيِبيَِ إلَِهِْ ثنمَّ إذَِا أ مْ من ٌّ دَعَوْا رَبَّهن مْ برَِبِهِِمْ وَإِذَا مَسَّ النَّاسَ ضُن هن

ونَ  نشِْْكن  ي
Dan Apabila manusia disentuh oleh suatu bahaya 
Mereka berdo’a kepada Tuhan mereka 
Dalam keadaan kembali 
Kemudian ketika Tuhan mereka memberi rahmat 
Tiba-tiba sebagian mereka mempersekutukan Tuhan mereka 
(QS. Ar Ruum ayat 33) 

 
Surat az Zumar (39) ayat 8 



لََن نعِْمَةً مِنهْن  نيِبًا إلَِهِْ ثنمَّ إذَِا خَوَّ ٌّ دَعََ رَبَّهن من نسَْانَ ضُن و إلَِهِْ مِْ  قَبلْن وَإِذَا مَسَّ الْإِ نسََِِ مَا كََنَ يدَْعن
صْحَابِ النَّارِ 

َ
فْركَِ قلَيِلًا إنَِّكَ مِْ  أ ندَْادًا لِنضِلَّ عَْ  سَبيِلهِِ قنلْ تَمَتَّعْ بكِن

َ
ِ أ  وجََعَلَ لِلهَّ

Dan apabila kemudaratan menimpa manusia 
Ia berdoa kepada Tuhannya dalam keadaan kembali (taubat) 
Kemudian apabila Allah memberikan kenikmatan dari-Nya 
Ia lupa apa-apa yang ia berdoa kepada-Nya dari sebelumnya 
Dan menjadikan bagi Allah sekutu-sekutu 
Untuk menyesatkan dari jalan-Nya 
Katakanlah! 
Bersenang-senanglah dengan kekufuranmu itu 
Untuk sementara waktu 
Sesungguhnya kamu termasuk penghuni neraka 
 (QS. AZ Zumar, 39: 8) 

 
 
Orang-Orang Yang Dikabulkan Do’anya 
 

Orang-orang yang dikabulkan do’anya oleh Allah adalah: 
a) Yang tidak berdo’a tentang dosa dan pemutusan hubungan silaturrahmi, sebagaimana tercantum 

dalam Hadist yang berbunyi: 

رَيرَْةَ رضََِِ  بِِ هن
َ
ِ  صَلََّّ  :عَنهْن  الٰلهن عَْ  أ نسْتَجَابن  :عَلَيهِْ وسََلَّمَ قَالَ  الٰلهن عَِ  النَّبِِ لَا يزََالن ي

سْلمٌِ ) للِغَْيبِْ مَالمَْ يدَْعن بإِثِمْر وَقَطِيعَْةِ رحَْمر    (رَواهن من
Dari Abu Hurairah dari Nabi SAW. Beliau bersabda 
Akan dikabulkan doa bagi yang ghaib 
Selama tidak berdo’a dengan dosa 
Dan memutuskan tali silaturrahmi 
(HR. Muslim) 

 
b) Do’a orang yang di dholimi 

شَةَ  رضََِِ  ِ صَلََّّ  :عَنهْن  الٰلهن عَْ  عََئ   ِ سَلَّمَ قَالَ  عَلَيهِْ  الٰلهن عَِ  النَّبِِ مَْ  دَعََ عََلَ مَْ   :وَ
 ظَلَمَهن فَقَدْ انْتَصَََ 

Dari Abu Hurairah dari Nabi SAW. Beliau bersabda 
Barang siapa yang mendo’akan orang yang telah mendholiminya 
Maka ia ditolong 

c) Do’a orang tua, musafir, dan yang di dholimi 

رَيرَْةَ رضََِِ  بِِ هن
َ
لََّّ  :عَنهْن  الٰلهن عَْ  أ لَّمَ قَالَ  الٰلهن عَِ  النَّبِِِ  صَْْ ثلََاثن دَعَوَاتر  :عَلَيهِْ وسََْْ

سْتَجَاباَتٌ لاشََكَّ فيِهِْ َّ  سَافرِِ وَ دَعْوَةن المَْظْلنومِ  ,دَعْوَةن الوَْالِِ  :من  دَعْوَةن المْن
Dari Abu Hurairah dari Nabi SAW. Beliau bersabda 
Tiga do’a yang mustajabah (terkabul) 
Tidak ada keraguan padanya 
Yaitu doa orang tua, do’a oarang bepergian 
Dan do’a orangyang terdholimi 

 

d) Do’a orang yang berpuasa, imam yang adil dan yang didholimi 
 



رَيرَْ  بِِ هن
َ
نْهن  الٰلهن ةَ رضََِِ عَْ  أ لََّّ  :عَ قَالَ  الٰلهن عَِ  النَّبِِِ  صَْْْ لَّمَ  يْهِ وسََْْْ ثَةٌ لَا تنرَدُّ  :عَلَ ثلََا

فْطِرَ  ائمِن حَيَّ ين مْ الصَّْْْ عَادلِن  ,دَعْوَتنهن مَامِ  الٰلهن يرَْفَعِ  ,وَدَعْوَةن المَْظْلنومِ  ,وَالِإمَامن الْ فوَْقَ الغْن
بوَْ 
َ
ولن يَفْتَحن لهََا أ مَاءِ وَيَقن نَّكَ وَلوَْ بَعْدَ حِيْر  :ابن السَّ َ نصَْن

َ
تِِ لأ مِْيذِْيُّ ) رَبِِ عِزَّ   (رَواهن التِِّ

Dari Abu Hurairah dari Nabi SAW. Beliau bersabda 
Tiga do’a yang tidak ditolak yaitu 
Doanya orang berpuasa sampai ia berbuka puasa 
Dan imam yang adil 
Dan do’a orang terdholimi 
Allah mengangkat keatas awan 
Dibukankan baginya pintu-pintu langit 
Dan ia berkata 
Wahai Tuhan ku, yang memiliki kekuasaan 
Sungguh Aku (Allah) akan menolongmu sampai kapan pun. 
 (HR. Turmudzi) 
 

Adab Berdo’a 
 

 Ayat dan hadist dibawah ini menjelaskan bagaimana seharusnya ketika berdoa kepada Allah, Dzat Yang 
Maha Agung dan Maha Kuasa tempat berlabuhnya segala permohonan hamba.  
 

1. Berdoa Dengan perasaan tunduk dan takut, sebagaimana dalam surat Al A’raf (7) ayat 55 yang 
berbunyi: 

عْتَدِي َ  بُِّ المْن فْيَةً إنَِّهن لَا يُن مْ تضََُُّّعًَ وخَن وا رَبَّكن عْرَاف) ادْعن
َ
 (55 :الأ

Berdoalah kalian kepada Tuhan kalian  
Dalam keadaan tunduk dan takut 
Sesungguhnya ia tidak menyukai orang-orang yang 
Melampaui batas (QS. Al A’raf, 7: 55) 

 

2. Berdoa dengan tidak sombong, sebagaimana dalam surat Al Mukmin (40) ayat 60 yang berbunyi: 

ونَ عَْ  عِبَادَتِِ  ِيَ  يسَْتَكْبِِن مْ إنَِّ الََّّ سْتَجِبْ لكَن
َ
ونِِ أ من ادْعن وَقاَلَ رَبُّكن

لنونَ جَهَنَّمَ دَاخِريِ َ  ؤْمِ  ) سَيَدْخن   (60 :المْن
Dan Tuhanmu berfirman 
Berdo’alah kepada-Ku 
Pasti Aku Akn mengabulkan bagi kalian 
Sesungguhnya orang –orang yang menyombongkan diri 
Dari beribadah kepada –Ku 
Maka akan masuk ke dalam neraka jahannam 
Dalam keadaan hina dina 
(QS. Al Mukmin, 40: 60)  

 
3. Berdoa dengan ikhlas dalam beragama (tidak syirik besar maupun kecil), sebagaimana tercantum dalam 

surat Al A’raf (7) ayat 29 dan surat Al Mukmin (40) ayat 65. 

لْصِِيَ لََن الِِيَ  كَمَا  وهن مُن ِ مَسْجِدر وَادْعن
ِ مْ عِندَْ كن وهَكن وا ونجن قيِمن

َ
مَرَ رَبِِّ باِلقْسِْطِ وَأ

َ
قنلْ أ

ودنونَ  مْ تَعن كن
َ
 بدََأ

Katakanlah! 
Tuhanku telah menyuruh untuk berbuat adil 



Dan hadapkanlah wajah kalian setiap shalat 
Dan sembahlah Allah dalam keadaan mengikhlaskan keta’atanmu kepada-Nya 
Sebagaimana dia telah menciptakan kamu 
Pada permulaan kamu akan kembali 
(QS. Al A’raf, 7: 29) 

 

ِ رَبِِ العَْالمَِ  لْصِِيَ لََن الِِيَ  الَْْمْدن لِلهَّ وهن مُن وَ فاَدْعن وَ الحََُّْ لَا إلَََِ إلِاَّ هن  يَ هن
Dialah yang maha Hidup 
Tiada ilah melainkan Dia 
Maka berdoalah kepada-Nya 
Dalam keadaan mengikhlaskan keta’atanmu kepada-Nya 
Segala puji milik Allah Tuhan sekalian Alam 
(QS. Al Mukmin, 40: 65)  

 

4. Berdoa dengan takut dan penuh harap, sebagaimana dalam surat Al A’raf (7) ayat 56 yang berbunyi: 

وهن خَوفْاً وَطَمَعًا إنَِّ رحََْْةَ  رضِْ بَعْدَ إصِْلَاحِهَا وَادْعن
َ
وا فِِ الْأ قرَيِبٌ مَِ   الٰلهِ وَلَا تنفْسِدن

حْسِنيَِ   المْن
Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi 
Sesudah (Allah) memperbaikinya 
Dan berdoalah kepada-Nya 
Dengan rasa takut (tidak akan diterima) 
Dan harapan (akan dikabulkan) 
Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat 
Kepada orang-orang yang berbuat baik 
(QS. Al A’raf, 7: 56) 
 

5. Memanggil (berdoa)dengan Asmaul Husna, sebagaimana dalam surta Al A’raf (7) ayat:180 yang 
berbunyi: 

سْمَائهِِ 
َ
ونَ فِِ أ ِيَ  ينلحِْدن وا الََّّ وهن بهَِا وَذَرن سْمَاءن الْْنسْنَّ فاَدْعن

َ
وَ لِله ِ الْأ

 سَينجْزَوْنَ مَا كََننوا يَعْمَلنونَ 
Dan  bagi Allahlah nama-nama yang indah 
Maka berdo’alah kepada-Nya dengannya 
Dan tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang dari kebenaran 
Dalam menyebut nama-nama-Nya 
Maka mereka akan dibalas 
Sesuai dengan apa-apa ynag mereka perbuat 
(QS. Al A’raf, 7: 180) 

 
6. Berdoa dengan yakin dan tidak lalai, sebagaimana tertera dalam hadist di bawah ini  

رَيرَْةَ رضََِِ  بِِ هن
َ
 :عَليَهِْ وسََلَّمَ قاَلَ  الٰلهن عَِ  النَّبِِِ  صَلََّّ  :عَنهْن  الٰلهن عَْ  أ
وا  نَّ  الٰلهَ اندْعن

َ
وا أ وقنِنونَ باِلِإجَابَةِ وَاعْلمَن نتْنمْ من

َ
لَا يسَْتَجِيبْن دنعََءً مِْ   الٰلهَ وَأ
ميِذِْيُّ وَالَْْاكِمن ) قلَبْر غََفلِر لَاهر   (رَوَاهن التِِّ

Dari Abu hurairoh dari Nabi SAW. Beliau bersabda 
Berdoalah kepada Allah 



Sedangkan kalian dlam keadaan yakin dikabulkan 
Dan ketahuilah 
Bahwasanya Allah tidak mengabulkan do’a 
Dari hati yang lalai darinya 
(HR. Turmudzi dan Hakim) 
 

7. Sesuai dengan tata cara yang diajarkan Rasul sebagiamana hadist berikut ini:  

وسََ رضََِِ  بنو من
َ
عَليَهِْ وسََلَّمَ ثنمَّ رَفَعَ يدََيهِْ  الٰلهن دَعََ النَّبُِّ  صَلََّّ  :عَنهْن  الٰلهن وَقاَلَ أ

يتْن إبِطَْيهِْ 
َ
 (رَوَاهن الْْنخَاريُِّ ) وَرَأ

Dan Abu Musa berkata 
Nabi SAW.  berdoa 
Lalu beliau mengangkat tangannya 
Dan aku melihat putih ketiaknya 
(HR. Bukhori) 

 

مَرَ رضََِِ  ولن  :عَنهْن قاَلَ  الٰلهن عَْ  عن عَليَهِْ وسََلَّمَ إذَِا رَفَعَ يدََيهَْ فِِ  الٰلهن صَلََّّ  الٰلهِ كََنَ رسَن
هَا حَيَّ يَمْسَحَ بهِِمَا دَّ عََءِ لمَْ يرَن مِيذِْي)  وجَْهَهن  الُّ بنو دَاودَ وَالتِِّ

َ
  (رَواهن أ

Dari Umar R.a dia berkata 
Adalah Rasulullah SAW. 
Jika mengangkat kedua tangannya dalam do’a 
Ia tidak mengembalikannya 
Sampai ia mengysap wajah denagn keduanya 
(HR. Abu Dawud dan Turmudzi) 

 

8. Memuji Allah dan bersholawat pada Nabi, sebagaimana dijelaskan dalam hadist beliau yang berbunyi: 

بَيدْر رضََِِ  وا فِِ صَلَاتهِِ  الٰلهن سَمِعَ  النَّبُِّ  صَلََّّ :عَنهْن قاَلَ  الٰلهن عَْ  فضََالةََ بِْ  عن لًا يدَْعن عَليَهِْ وسََلَّمَ رجَن
إذَِا صَلََّّ  :لََن غَيْْنهن عَليَهِْ وسََلَّمَ عَجِلَ هَذَا ثنمَّ دَعََهن فَقَالَ  الٰلهن فلَمَْ ينصَلِِ عَليَهِْ فَقَالَ النَّبُِّ  صَلََّّ 

 بتَِحْمِيدِْ 
ْ
مْ فلَيَْبدَْأ كن مَّ لْنصَلِِ عََلَ  الٰلهِ احََدن

عَليَهِْ وسََلَّمَ ثنمَّ لْدَْعن بَعْدن  الٰلهن صَلََّّ  النَّبُِّ  وَالثَّنَاءِ عَليَهِْ ثن
نَِ ) مَا يشََاءن   (رَوَاهن اصَْحَابن السُّ

Dari Fadholah bin ‘Ubaid R.A dia berkata Rasulullah SAW. mendengar seorang laki-laki yang berdo’a dalam sholatnya 
dan dia tidak bersholawat kepadanya lalu Nabi bersbda ini terlalu terburu-buru kemudian ia memanggilnya dan berkata 
kepadanya dan kepada yang lainnya jika berdo’a salah seorang dari kalian maka hendaklah ia memulai denga tahmid 
(pujian kepada Allah) kemudian sholawat kepada Nabi lalu setelah itu berdo’a dengan apa-apa yang ia kehendaki (HR. 
Pemilik kitab-kitab Sunan) 

 

MANFAAT DO’A 
 

Diantara manfaat do’a yang dapat kita petik dari hadits-hadits Rasul adalah sebagai berikut: 
a) Dapat menghindarkan keburukan  

و بدَِعْوَةر ليَسَْ فيِهَْا إثِمٌْ وَلَا قطَِيعَْةِ رحَْمر إلِاَّ  :عَليَهِْ وسََلَّمَ  الٰلهن قاَلَ النَّبُِّ  صَلََّّ  سْلمِر يدَْعن مَا مِْ  من
عْطَاهن 

َ
خِرَ  :دَى ثلََاثر بهَِا إحِْ  الٰلهن أ نْ يدََّ

َ
ا أ لَ لََن دَعْوَتهَن وَإِمَّ عَجِِ نْ ين

َ
ا أ فِْ  هَا لََن إمَِّ نْ ينصََِ

َ
ا أ فِِ الآخِرَةِ وَإِمَّ

وءِ مِثلْهَِا نوا إذِاَ  .عَنهْن مَِ  السُّ   الٰلهن  :قاَلَ  ثََ كْ ين قاَل
َ
حَْْدن وَالَْْاكِمن وَقاَلَ صَحِيحْن الِإسْ )  .ثٌَ كْ أ

َ
 (نَادِ روَاهن أ

Nabi SAW bersabda 



Tidak ada seorang muslim pun yang berdo’a 
Dengan suatu do’a yang tidak mengandung dosa 
Dan tidak memutus silaturrahmi 
Kecuali Allah SWT memberi kepadanya 
Suatu dari tiga hal 
Yaitu Allah mempercepat baginya permohonannya 
Allah menagguhkannya baginya di akhirat 
Dan Allah menghindarkannya dari keburukan yang setimpal dengannya 
Mereka (para shahabat) berkata 
Jika memperbanyak do’a bagaimana? 
Rasul bersabda 
Allah lebih banyak (mengabulkannya) 

b) Berpengaruh terhadap sesuatu yang turun (berupa taqdir dan musibah) 

ولن  غْ  :عَليَهِْ وسََلَّمَ  الٰلهن صَلََّّ  الٰلهِ فَقَالَ رسَن عََءن يَنفَْعن لَا ين ذْرٌ مِْ  قدَْرر وَالُّ ا نزََلَ  نِّ عن مِمَّ
عََ  ا يَنْْلِْ وَإِنَّ الْْلَاءََ يَنْْلِن فَيَلقَْاهن الُّ بَِْانِّ رَ )ء فَيَعْتجَِان إلَِِ يوَمِْ القْيَِامَةِ  وَمِمَّ وَ الَْْاكِمن  وَاهن الطَّ

 (وَقاَلَ صَحِيحْن الْإِسْنَادِ 
Rasulullah SAW bersabda 
Tidak bermanfaat ‘udzur dari takdir 
Dan do’a bermanfaat terhadap apa-apa yang turun (takdir) 
Dan dari apa-apa yang tidak turun 
Sesungguhnya bala’ (cobaan) itu turun 
Lalu do’a menemuinya 
Maka keduanya bangkit hingga hari kiamat 
(HR. Ath-Thabrani dan Hakim) 

c) Dalam buku  ِ ْر فَْ لْ وَابن ا بْ
َ
 tulisan Doktor Sayyid Muhammad Alwi Al Hasani dijelaskan bahwa أ

pengaruh do’a terhadap bala’ itu ada beberapa kemungkinan, diantaranya: 
1. Bahwa do’a itu lebih kuat dari bala’ (cobaan) maka ia akan menolaknya. 
2. Bahwa doa itu lebih lemah dari bala’ dan bala’ lebih kuat dari do’a, maka bala’ tetap menimpanya 

akan tetapi di peringan. 
3. Kadang-kadang do’a itu tetolak karena tidak disukai oleh Allah, disebabkan mengandung 

permusuhan, atau karena lemahnya hati ketika  meminta, atau karena waktu berdo’a yang kurang 
tepat atau karena pemintanya memakan yang haram atau melakukan dosa2. 

WAKTU-WAKTU DO’A DIKABULKAN  
Di dalam kitab Abwabul Faraj tempat-tempat do’a yang ma’bul adalah: 

1. Berdoa pada waktu-waktu yang mulia, misalnya hari arofah, bulan ramadhan, hari jumat, dan waktu 
sahur. 

2. Dalam keadaan- keadaan yang penting dan mulia, waktu menghunus pedang fi sabilillah, waktu sujud, 
waktu suci dan ikhlasnya hati. 

3. Menghadap kiblat dan mengangkat tangan. 
4. Merendahkan suara antara tersembunyi dan jahr. 
5. Terus menerus dalam berdo’a dan istiqomah meminta pada setiap waktu. 
6. Memperbanyak do’a di waktu lapang. 

 

رَيرَْةَ رضََِِ  بِِ هن
َ
ُّ  يَنْْلِن رَبُّناَ :عَليَهِْ وسََلَّمَ قاَلَ  الٰلهن عَِ  النَّبِِِ  صَلََّّ  :عَنهْن  الٰلهن عَْ  أ تَبَارَكَ وَتَعَالَِ كن

نيْاَ حِيَْ يَبقََْ ثنلنثن الليَلِْ الآخِ  مَآءِ الُّ ولن لَلْةَر إلَِِ السَّ سْتَجِيبْن لََن  :رِ يَقن
َ
ونِِ فأَ لننِّ مَ مَْ  يدَْعن

َ
ْ  يسَْأ

غْفرِْلََن 
َ
نِِ فأَ عْطِيهْن مَْ  يسَْتَغْفرِن

َ
رْبَعَةن ) فأَ

َ
  (رَوَاهن الأ

Dari Abu hurairoh R.a dari Nabi SAW. Beliau bersabda 

                                                           
2 Dr. Sayyid Alwi Al Hasani. Abwabul Faraj. Hal 7 



Tuhan kita Yang Maha Suci dan Maha Tinggi 
Setiap malam ke langit dunia 
Ketika sepertiga malam akhir ia berkata 
Barangsiapa yang berdo’a kepada-Ku 
Maka aku akan mengabulkan baginya 
Dan barangsiapa yang meminta kepada-Ku 
Maka aku akan berikannya 
Dan barang siapa yang minta ampun kepada-Ku 
Maka Aku akan mengampuni baginya 
(HR Imam Yang Empat) 

 

مَامَةن رضََِِ 
ن
بِِ أ
َ
ولَ  :عَنهْن قاَلَ  الٰلهن عَْ  أ عََ  الٰلهِ قيِلَْ ياَ رسَن يُّ الُّ

َ
بنرِ أ سْمَعن قاَلَ جَوفْن اللَّْيلِْ الآخِرِ وَدن

َ
ءِ أ

لَوَاتِ المَْكْتنوباَتِ  مِيذِْي) الصَّ  (رَوَاهن التِِّ
Dari Abi Umamah RA berkata 
Dikatakan, Ya Rasulullah 
Do’a manakah yang paling didengar? 
Rasul bersabda 
Tengah malam yang terakhir 
Dan setelah shalat-shalat yang diwajibkan 
(HR. Tirmidzi) 

Dalam hadist lain Rasulullah bersabda 

رَيرَْةَ رضََِِ  بِِ هن
َ
ِ  صَلََّّ  :عَنهْن  الٰلهن عَْ  أ ونن  :عَليَهِْ وسََلَّمَ قاَلَ  الٰلهن عَِ  النَّبِِ قرَْبن مَا يكَن

َ
أ

وا الُّ  كْثِن
َ
وَ سَاجِدٌ فأَ مْ العَْبدْن مِْ  رَبِهِِ وهَن نسْتَجَابن لكَن نْ ي

َ
بنو دَاوند) عََءَ فَقَمِْ  أ

َ
سْلمٌِ وَ أ  (رَوَاهن من

Dari Abu Hurairoh R.a dari Nabi SAW. Beliau bersabda 
Keadaan yang paling dekat antara hamba dengan Tuhannya 
Adalah ketika dalam keadaan ssujud 
Maka perbanyaklah do’a 
Maka dekatlah untuk dikabulkan bagi kalian. 
(HR. Muslim dan Abu dawud) 

 Demikianlah pentingnya arti do’a dalam rangka memohon pertolongan kepada Allah dan tidak ada 
suatu makhlukpun yang mampu memberikan pertolongan kecuali atas kehendak Allah dan tiada seorangpun 
yang mampu memberi petunjuk jalan kecuali pertolongan Allah sebagaimana syair Ibnu Athoillah di bawah ini: 

هن  الٰلهن إذَِا لمَْ يَعْنكَِ  وقر إلَِهِْ سَبيِلْاً  # فيِمَْا تنريِدْن
 فلَيَسَْ لمَِخْلن

وَ لمَْ ينرشِْدْكَ مَسْلكََ    مَاكَ دَلِلٌْ ضَلَّلتَْ وَلوَْ إنَِّ السَّ  #وَإِنْ هن
Jika Allah tidak menolongmu terhadap apa-apa yang engkau inginkan# 

Maka tiada seorang makhlukpun yang dapat memberi jalan  
Dan jika Allah tidak memberi petunjuk bagi jalanmu # 

Kamu akan tersesat walaupun rambu-rambu sebagai pemandu  
 


